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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

Perkembangan otomotif roda dua semakin hari semakin berlomba-lomba
menunjukkan siapa yang terbaik dengan menampilkan karya inovasi terbaru
khususnya dengan menggunakan bahan komposit yang diaplikasikan kedalam
komponen kendaraan salah satunya kanvas rem. Kanvas rem merupakan komponen
penting yang digunakan untuk memperlambat dan menghentikan laju kendaraan,
bahkan keselamatan pengendara digantungkan pada kualitas komponen ini. Kanvas
rem dengan kualitas yang baik menjadi salah satu solusi untuk permasalahan
tersebut.’ Kampas rem sepeda motor terbuat dari bahan asbes dengan campuran SiC,
Mn atau Co melalui proses sintering yang disertai penekanan. Akan tetapi
penggunaan asbes pada kampas rem memiliki dampak negatif bagi kesehatan
manusia yaitu dapat menyebabkan luka gores pada paru-paru, kanker paru-paru,dan
kanker saluran pernapasan. Selain itu campuran logam berat yang digunakan juga
menimbulkan pencemaran lingkungan. Di sisi lain ketersediaan serat alam yang
berasal dari limbah organik seperti serabut kelapa, serbuk kayu, dan lain-lain

memiliki potensi untuk dimanfaatkan pada pembuatan komposit kampas rem.?
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Alasan memilih kayu dan kelapa karena tahan terhadap tekanan dan memiliki
berat jenis yang ringan. Alasan memilih cangkang kerang karena memiliki zat CaO
dan MgO yang merupakan zat yang memiliki sifat kekerasan. Penelitian ini dilakukan
untuk menguji dan memanfaatkan limbah hasil produksi bahan kayu, kelapa dan
kerang hijau yang akan dimanfaatkan sebagai bahan komposit untuk pembuatan
kanvas rem sepeda motor listrik. Pengujian ini menggunakan nilai presentase yang
telah ditentukan antara serbuk kayu, serabut kelapa, kerang hijau dan pengikatnya
yaitu resin polyester yang nanti akan mendapatkan hasil pengujian berupa koefisien
gesek, kerapatan dan kekerasan dari kanvas rem berbahan material komposit sehingga
dapat menggantikan bahan asbestos.

1.2 Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dijabarkan beberapa masalah
dalam penelitian ini yaitu :

1. Apa saja bahan yang digunakan untuk membuat kanvas rem?

2. Apakah komposisi serbuk kayu, serabut kelapa, cangkang kerang hijau dan

resin polyester dapat dibuat menjadi kanvas rem?

3. Bagaimana pembuatan serbuk kayu, serabut kelapa, cangkang kerang hijau

dan resin polyester menjadi kanvas rem?

4. Bagaimana hasil pengujian koefisien gesek, Scanning Electron Microscope

(SEM) dan Vickers pada kanvas rem berkomposisi serbuk kayu, serabut

kelapa, cangkang kerang hijau dan resin polyester?



1.3 Batasan Masalah
Untuk berfokus pada masalah-masalah yang akan dibahas, perlu diberikan
batasan masalah yang nantinya akan mempermudah penelitian. Batasannya adalah
sebagai berikut:
1. Menggunakan bahan serbuk kayu, serabut kelapa, cangkang kerang hijau
dan resin polyester.
2. Menggunakan rem tromol sepeda motor listrik
3. Pengujian yang dilakukan adalah Scanning Electron Microscope (SEM),
koefisien gesek dan Vickers.
4. Tempat pengujian Scanning Electron Microscope (SEM), koefisien gesek
dan Vickers berlokasi di lab gedung B dan L Kampus Universitas Negeri
Jakarta.
1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah diatas makan perumusan masalah yang diangkat adalah, ” Karakteristik
kanvas rem komposit berbahan serbuk kayu, serabut dan cangkang kerang
hijau pada sepeda motor listrik (Struktur mikro, Koefisien gesek dan Sifat
kekerasan) .
1.5 Tujuan Penelitian
1. Membuat kanvas rem tromol sepeda motor listrik dengan serbuk kayu,
serabut kelapa dan cangkang kerang hijau.
2. Mengetahui hasil uji koefisien gesek dari kanvas rem variasi campuran

serbuk kayu, serabut kelapa dan cangkang kerang hijau.



3. Mengetahui hasil uji Scanning Electron Miscroscope (SEM) dari kanvas

rem variasi campuran serbuk kayu, serabut kelapa dan cangkang kerang

hijau.

4. Mengetahui Hasil uji Vickers dari kanvas rem variasi campuran serbuk

kayu, serabut kelapa dan cangkang kerang hijau.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang kita peroleh dari penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Teoritis :

a.

Menambah pengetahuan mengenai cara membuat kanvas rem berbahan
komposit
Menambah pengetahuan tentang pengujian koefisien gesek, Scanning

Electron Miscroscope (SEM) dan Vickers.

2. Manfaat Praktis :

a.

Memberikan pilihan mengenai bahan pembuatan kanvas rem non
asbestos.
Memberikan pilihan mengenai pemanfaatan serbuk kayu, serabut kelapa

dan cangkang kerang hijau sebagai bahan baku kanvas rem.



